BAB Il

STRATEGI KOMUNIKASI

3.1. Analisa Masalah
3.2.1. Analisis Data
3.2.1.1 Hasil Observasi Lapangan berdasarkan data

Penulis melalukan observasi data lapangan dilakukan mulai bulan
februari sampai dengan bulan maret 2020 untuk permohonan pengajuan
permintaan izin secara tertulis. Observasi lapangan digunakan untuk
mengamati dan melihat kembali data yang terdapat dilapangan. Maka
didapat data observasi sebagai berikut :

Perilaku seseorang yang menunggu antrian selalu memegang
ponsel elektroniknya, sebagaimana mungkin  sudah dianggap
kebutuhannya. Durasi antrian tunggu kurang lebih 15 Menit, untuk
memeriksaan kesehatan dan sudah termasuk pengisian formulir. Untuk

proses donornya memakan waktu kurang lebih 20-30 menit tergantung

kondisi kekentalan pada darah.

Gambar 3.1. Kondisi saat menunggu antrian dan Ruangan transfusi donor darah

Sumber : Dokumen Pribadi

Proses Donor Darah yang dilakukan oleh PMI Kota Semarang
dilakukan dengan dua cara yaitu : Indoor di Dalam Gedung Unit Donor Darah
PMI Kota Semarang, dan Outdoor dapat dilakukan diluar ruangan atau
dilakukan secara keliling (mobile), sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan. Untuk mobil unit PMI memiliki kurang lebih 8 Mobil unit untuk
melayani donor darah diluar Gedung. Prosedur permintaan dan permohonan
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acara donor darah dilakukan dan dikoordinasikan oleh bagian sie rekrutmen

Donor Darah.
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Gambar 3.2. (1) Pengelolaan Jadwal Mobile unit PMI (2) Dokumentasi Kegiatan

Sumber : Dokumen PMI Kota Semarang

Pembagian Mobil Unit untuk melayani donor darah diluar Gedung
juga bergantung pada jumlah rencana pendonor, dengan maksimal durasi 4
jam, selebihnya akan dilakukan olah darah (pengembalian darah ke bank
darah terdekat) terlebih dahulu oleh PMI, untuk menghindari kegagalan
cairan darah pendonor. Penjadwalan tersebut masih bersifat internal, karena
masih belum ada kanal yang resmi menginformasihkan secara efektif

kepada calon pendonor.

Perolehan data pendonor terbaru pada tahun 2019 bulan Desember
sebanyak 6.720 kantong melalui pendonor darah sukarela. Yang
didistribusikan ke  droping Bank Darah pada beberapa Rumah Sakit,
diantaranya : RS. Kariadi, RS. Ketileng, RS Sultan Agung, RS Tugurejo, RS

Telogorejo; dengan jumlah sebanyak 2.161 kantong.

Berikut adalah rincian data dari Rekapan Data Donor Darah
berdasarkan usia pendonor, untuk pendonor <18 Tahun berjumlah 55 orang
(0,82%); 18-24 Tahun berjumlah 1.536 orang (22,84%); 24-44 Tahun
berjumlah 3.532 orang (52.52%); 45-59 Tahun berjumlah 1.506 orang
(22,39), dan yang terakhir 60 Tahun berjumlah 96 orang (1,43%).
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3.21.2

Berdasarkan data tersebut usia muda dengan rentang usia 17-25 Tahun
masih memiliki potensi untuk meningkatkan angka pendonor darah di Kota

Semarang.
Hasil Riset Kuisioner

Berdasarkan lampiran nomer 2 tentang kuisioner online dengan
ruang lingkup survai adalah bertempat di Semarang, serta dengan usia 17 -
25 Tahun, terdapat 31 responden, dengan rincian hasil olah data kuisioner
sebagai berikut :

Usia sendiri di klasifikasi untuk menentukan kebiasaan target, dan
tingkat minat terdapat 54,8 % dengan rentang usia 17 - 20 Tahun, yang
dalam kondisi ini merupakan usia anak pelajar Sekolah sampai dengan
Mahasiswa; disusul dengan 45,2 % dengan rentang usia 21 - 25 Tahun, yang
dalam kondisi tersebut merupakan usia Mahasiswa tingkat akhir; berjenis
kelamin 71% Laki laki; 29% Perempuan. Dari data yang diperoleh maka laki
laki lebih potensial lebih besar dari pada perempuan untuk melakukan donor

darah.

45%

17-20 Tahun = 21-25 Tahun

Tabel 3.1. Grafik usia responden

Berdasarkan pertanyaan mengenai Pernah / Tidak donor darah ?.
hasil yang diperoleh sebanyak 83,3% mengungkapkan tidak pernah donor
darah, dan 16,1 % pernah melakukan donor darah. Dikuti dengan alasan dan
penyebab responden tidak pernah melakukan donor darah, dengan
prosentasi sebagai berikut : 38,7 % Tidak tahu jadwal & lokasi donor darah;
25,8 % responden selalu tidak memenuhi syarat; 22,6% Takut jarum suntik,
6,5% phobia darah dan pemalas.
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ALASAN TIDAK PERNAH DONOR DARAH
31 RESPONDEN

Takut Jarum
Suntik
23%

Tahu jadwal &
i donor darah

Pemalas 39%

6%

Phobia
darah
6%

Grafik 3.2. Grafik prosentase alasan tidak minat donor darah

Berikutnya adalah tingkat intensitas responden terhadap donor
darah; sebanyak 63,6% dengan skala lebih dari 2 kali donor darah; 27,3%
dengan skala 1 kali donor darah; 9,1% dengan skala lebih dari 6 kali donor.

Sebanyak lebih dari 70% responden masih dan sudah tahu manfaat
yang diperoleh dari donor darah tersebut. Serta 87,1 % menjawab bahwa
perlu peremajaan pada kartu donor danah di PMI Kota Semarang.

Penggunaan sarana sosial media dan kanal media yang mendukung
proses perancangan tersebut. 71% menjawab Instagram menjadi pilihan
utama saat ini; opsi kedua adalah media website dan youtube. Dapat dilihat
dari kecenderungan responden yang lebih sering menggunakan perangkat

lunak gawai, terlihat dari jumlah opsi instagram lebih banyak.

Kanal Media apa yang harus minati
31 Responden

Opsi 3
10%

Website & Youtube
19%

Grafik 3.3. Grafik prosentase Kanal media yang harus diminati
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3.21.3

Serta sebanyak 96,8% Setuju jika PMI Kota Semarang memiliki
aplikasi untuk mempermudah penyampaian informasi yang bertujuan
meningkatkan layanan donor darah.

Kesimpulan dari hasil kuisioner yang telah dioleh dengan data
sebagai berikut : Target dengan usia remaja 17 - 25 Tahun. Yang rata rata
masih berstatus pelajar / mahasiswa. Dengan sasaran mereka yang belum
pernah melakukan donor darah dengan alasan tidak mengetahui jadwal dan
lokasi tempat donor darah yang dapat terjangkau; penyampaian informasi
yang digunakan merupakan bentuk olahan dari media website mobile
dengan pendekatan user experience instagram. Dengan demikian target

akan memahami dengan mudah.

Hasil Wawancara

. Bagian Humas dan Rekrutmen Donor Darah PMI Kota Semarang

Wawancara dilakukan melihat dari sisi penyelenggara terhadap
beberapa acara donor darah yang telah diselenggarakannya, bagian
humaslah yang memberikan informasi kepada publik. Narasumber bernama
W. Novindra Putri, S.Sos atau biasa dipanggil dengan Vindra. Berikut adalah
bagaimana penjelasannya :

a. Berkaitan dengan penyelenggaraan
Untuk penyelenggaraan donor darah di dalam Gedung rutin dilakukan
selama 24 Jam di setiap hari, untuk memenuhi kebutuhan darah saat
stok menipis, serta dilayani proses permintaan darah. Sedangkan
untuk penyelenggaraan donor darah di luar Gedung (mobile) maka
diperlukan prosedur melalui pendaftaran terlebih dahulu, dengan cara
mengirimkan surat/email proposal kegiatan serta sasaran yang dituju,
serta jumlah rencaran pendonor, dengan kurun waktu 1 Bulan atau
paling lambat 3 Minggu sebelum hari pelaksanaan.

b. Berkaitan dengan jadwal, tempat, dan fasilitas
Selama ini proses penyampaian jadwal hanya yang mengerti adalah
mereka yang akan menyelenggarakannya, sedangkan kanal media
social yang digunakan mereka adalah masih menggunakan facebook
yang sekarang telah mulai tidak dilirik oleh usia 17-25 Tahun.

c. Berkaitan dengan Sosialisasi Donor Darah yang telah dilakukan.
Mereka melakukan sosialisasi kesekolah sekolah tetapi dengan

metode menerangkan, dan metode ceramah, yang dinilai dengan
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kondisi saat ini kurang sesuai dan sudah susah untuk diterima
informasinya oleh target usia 17-25 Tahun tersebut.

Mereka menggunakan desain poster yang menurut mereka masih
kurang efektif menerapannya dan desainnya masih sangat sederhana,
hanya memuat beberapa informasi yang utama.

d. Berkaitan dengan Fasilitas media social yang dimiliki

Memiliki benyak disalah satunya adalah mereka memiliki facebook
dengan yang paling banyak tetapi usia yang relevan menggunjunginya
adalah usia 30 tahunan. Sedangkan media website mereka hanya
menyampaikan kanal berita dan informasi stok donor darah yang

dengan interface yang sangat sederhana, polos.
b. Wawancara dengan target audience

Penulis melakukan beberapa wawancara dengan target usia 17-25
Tahun, tersebut. Maka diperoleh data sebagai berikut :
a. Berkaitan dengan kebiasaan penggunaan ponsel pintar
Melakukan mendekatan dengan mewawancarainya dan
memperhatikan peran ponsel pintar bagi kehidupan target. dengan
frekuensi hampir 10 Jam dari setiap hari mereka memerlukan ponsel
pintar untuk mencari informasi, dan berkomunikasi dengan rekannya.
Hal berikutnya adalah penggunaan laptop sebagai perangkat
mengerjakan kerjaan/tugas dan media hiburan saat suntuk sepi,
dengan frekuensi penggunaan kurang dari 4 Jam.
b. Berkaitan dengan kesukaan mengakses dan konten yang
digunakan
Banyak diantara mereka yang secara otomatis, ketika
terhubung dengan jaringan internet maka muncul Google Search.
Mereka senantiasa menggunakan fasilitas tersebut sebagai kebutuhan
utama saat ingin mencari informasi. Selanjutnya adalah mereka
sekedar menggunakan ponsel pintar untuk menikmati fasilitas
komunikasi, dan social media. Kesukaan dan kecenderungan mereka
saat menikmati konten adalah bagaimana pesan yang disampaikan
tersebut dapat disampaikan dengan mudah, jelas, dan informatif baik
dengan diagram, infografis, foto, maupun ilustrasi sederhana.
c. Berkaitan layangan public kesehatan dekatan dengan Informasi
yang tersedia.
Mereka mengakui bahwa belum banyak tersedia informasi

layanan kesehatan yang proses penyampaian pesannya anak muda
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banget, dan infomatif dengan visual yang menarik. Karena selama ini

juga bingung untuk donor darah harus dimana.
3.2. Strategi Komunikasi
3.2.1.Sasaran Khalayak dan Target audience
a. Geografis

Yang menjadi target perancangan adalah regional kota Semarang, karena
tujuan dari perancangan ini untuk Memberikan informasi tentang tempat dan
waktu donor darah dengan cara kreatif, sehingga mudah untuk memperoleh
informasi melalui media digital.

Kota Semarang merupakan ibu Kota Provinsi Jawa tengah yang bediri
tanggal 2 Mei 1547. Kota Semarang sebagai Kota Pusat Pemerintahan
Provinsi, dengan dasar tersebut diharapkan dapat menjadi contoh dan
dorongan untuk kabupaten/kota, bahkan provinsi yang lain. Luas wilayah Kota
Semarang mencapai 373,7 ha sedangkan jumlah penduduk sebanyak 1,79 juta

jiwa. Artinya, kepadatan penduduk kota tersebut sebesar 4.780 per km perseqgi.

b. Demografis

Perkembangan penduduk selalu berubah dinamis setiap tahunnya.
Penduduk dengan Usia 15 — 19 Tahun sebanyak 150.703 dan Usia 20 — 24
Tahun Sebanyak 184.371; dengan demikian target audience adalah usia
remaja dengan rentang 17-25 Tahun, baik itu siswa SMA atau Mahasiswa.
Pemilihan target dipengaruhi oleh banyaknya usia produktif dan berpotensi

untuk mungkinan mereka melakukan donor darah.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS); Agustus 2019 daerah
Kota Semarang. Jumlah penduduk Kota Semarang sebagai berikut :

0—4 Tahun berjumlah 130.122. dengan rincian laki—laki sebanyak 68.059
perempuan sebanyak 62.063. 5-9 Tahun berjumlah 133.452. dengan rincian
laki—laki sebanyak 67.484 perempuan sebanyak 65.968. 10-14 Tahun
berjumlah 135.382. dengan rincian laki—laki sebanyak 66.293 perempuan
sebanyak 69.087.

Berikut fokus yang akan menjadi target pada perancangan ini adalah pada
usia kisaran angka 15—-19 Tahun berjumlah 150.703. dengan rincian laki—laki
sebanyak 74.344 perempuan sebanyak 76.359, serta dengan usia 20-24

Tahun berjumlah 184.371. dengan rincian laki—laki sebanyak 94.408
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perempuan sebanyak 89.963. dengan usia kisaran dengan angka 25—-29 Tahun
berjumlah 165.799. dengan rincian laki—laki sebanyak 83.674 perempuan
sebanyak 82.125. 30-34 Tahun berjumlah 137.329. dengan rincian laki—laki
sebanyak 66.918 perempuan sebanyak 70.411.

35-39 Tahun berjumlah 134.667. dengan rincian laki—laki sebanyak 64.489
perempuan sebanyak 70.178. jika dilihat pada table neraca usia, keterangan

prosentase warna biru untuk laki laki dan merah untuk prosentase perempuan.

Jumlah penduduk Kota Semarang Berdasarkan Usia

04

030y
-150000 -100000 -50000 0 50000 100000

1 Perempuan ® Laki Laki

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kota Semarang Agustus 2019
Sumber : Badan Statistika Pusat

c. Target
Usia : 17 - 25 Tahun
SES . A-B

Pemilihan target audience yang dipilih adalah usia 17 - 25 Tahun, karena
pada usia tersebut 17 tahun merupakan usia minimum atau awal yang
diperboleh untuk donor darah. Dan dipilih batasan usia 25 Tahun karena usia
diatas tersebut sudah memiliki rasa kepedulian, sementara diusia dibawah 25
Tahun masih bisa diajarkan untuk memiliki rasa berbagi dan kepedulian di

lingkungan sekitar.

d. Psikologis dan Behaviour

Target audiences merupakan remaja pengguna aktif internet, dan sosial
media, memiliki rasa ketertarikan peduli dengan donor darah, dan mampu
mengoprasikan smartphone, memiliki rasa kepedulian, ingin mengetahui

informasi lokasi & tempat donor darah terdekat.
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3.3.

3.4.

Insight

Berdasarkan data observasi lapangan dan olah data diatas maka dapat
disimpulkan bahwa insight yang diperoleh sebagai berikut :

Perancangan Komunikasi Visual dengan memperhatikan rentang usia 17
sampai dengan 25 Tahun, dalam ruang lingkup mencangkup wilayah layanan PMI
Kota Semarang, yang dalam kondisi tersebut merupakan usia anak pelajar Sekolah
sampai Mahasiswa tingkat akhir, dengan masing masing pembagian prosentase jenis
kelamin laki laki lebih banyak dari pada perempuan, dikarenakan perempuan memiliki
persyaratan yang tidak memenuhi saat haid / menstruasi.

Perancangan mengutamakan hal jadwal dan lokasi donor darah, karena
jumlahnya ketidak tahu target terhadap jadwal dan lokasi donor darah cukup banyak
dan berdampak upaya untuk meningkatkan minat usia remaja untuk berdonor darah
yang praktis dan dekat dalam jangkauan, serta untuk menjawab kebutuhan pada
rumusan masalah; dengan memperhatikan aspek sebagai berikut : kebiasaan target
yang dapat lihat dari olah data menunjukan bahwa target usia muda cenderung
menggunakan fasilitas yang berhubungan dengan ponsel pintar, dan internet sesuai
dengan penelitian APJIl tentang penggunaan media internet tahun 2018; Bagian
Provinsi Jawa Tengah memperoleh 71,4% sudah pengguna menggunakan internet

sebagai sarana aktifitas mereka.

Creative Brief

Melihat permasalahan untuk dapat menginformasikan tentang tempat dan
waktu donor darah pada usia 17 - 25 Tahun di Kota Semarang, maka berikut
merupakan hal hal yang dilakukan oleh penulis untuk mempermudah percancangan,

sebagai berikut :

a. Apa? Perancangan ini akan menginformasikan tentang donor darah, dengan
spesifikasi tempat dan waktu donor darah, dengan pendekatan media website
berbasis informasi dan ajakan sehingga tindakan ini dapat merubah pola pikir
dan menjawab kebutuhan mereka, yang ingin mendonor tetapi tidak mengetahui
lokasi donor terdekat, kemudahan akses dan penyampaian pesan yang menarik
akan target usia remaja menyadarkan bahwa sekantong darah biasa

menyelamatkan nyawa seseorang.

b. Kapan? Berdasarkan olah data yang didapat proses penyampaian pesan akan
dilakukan secara terus menerus dengan tujuan informasi layanan kesehatan

public yang mudah untuk diakses dan transparan, mengingat beberapa agenda
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yang berkaitan dengan donor darah sudah tersusun, tetapi belum disampaikan
kepada target dengan cara yang efesien dan tepat sasaran. Oleh karena itu perlu
adanya media sebagai tempat untuk mengumpulkan dan menampilkan untuk

target.

. Siapa? Yang akan menjadi tareget penggunaan website tersebut adalah setiap

usia remaja dengan rentang 17 - 25 Tahun yang diantaranya masih sekolah
sampai dengan mahasiswa tingkat akhir, serta dinilai perlu dari beberapa

prosentasi yang diperoleh data PMI usia tersebut sangatlah potensial.

. Dimana? Media Komunikasi Visual yang berupa website tentu akan dapat
diakses dimanapun sepanjang terhubung dengan sistem jaringan internet, hal
tersebut berkaitan erat dengan penyebaran lokasi donor darah diluar Gedung
yang dengan jangkauan wilayah pelayanan PMI| Kota Semarang, sehingga
dimanapun berada akan mudah untuk diakses dan memperoleh info terbaru

secara kreatif dan menarik.

Kenapa? Dikarenakan banyaknya kebutuhan darah sangat diperlukan untuk
berbagai kebutuhan medis yang terkadang tidak mencukupi stoknya, seperti
pada bulan bulan tertentu; puasa, & ramadhan. Salah satu penyebabnya adalah
menurunnya pendonor darah; berbasarkan data yang diperoleh pendonor baru
rata rata tidak mengetahui tempat dan waktu donor darah diadakan terutama di

luar Gedung.

Bagaimana? Dengan merancang komunikasi visual yang efektif berupa desain
website interaksi yang berisi informasi wakiu dan tempat. Media tersebut
digunakan untuk menyampaikan pesan utama yang dapat diakses secara mobile
first, Sehingga dapat menjadi media informasi yang terbaru uptodate terus
menerus dan terlibat dalam aksi social atau menyebarkannya, serta didukung

dengan media pendukung yang kaitannya dekat dengan target.
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3.5. Analisis Data

3.5.1. Analisis SWOT Website

o Strength (Kekuatan)

O

Website merupakan salah satu media yang praktis, untuk
menyampaikan informasi

Jangkauan yang lebih luas dan universal untuk semua
perangkat.

Website dapat diakses kapan saja.

Tidak perlu mendownload untuk mengaksesnya

Target dapat berinteraksi dengan admin yang terhubung pada

system website tersebut.

e Weakness (Kelemahan)

O

O

O

Biaya pembuatan hingga perawatan yang cukup mahal
Website rentan mengalami kesalahan teknis saat domain
dalam kondisi down

Membangun system jaringan yang cukup Panjang

o Opportunities (Kesempatan)

@)

Belum adanya website PM| Kota Semarang yang khusus
menyediakan informasi jadwal dan donor darah secara menarik
informatif

Menyediakannya layanan berbasis Digital sangat diperlukan

oleh layangan public seperti donor darah

e Threats (Ancaman)

O

Sistem harus dibekali keamanan agar tidak mudah direntas

3.6. Strategi Penyampaian Pesan

a. Pendekatan Umum

Dalam menentukan strategi komunikasinya harus memperhatikan

7 tahapan yang digunakan, diantaranya ; menyiapkan rencana, analisis situasi,

targeting, menentukan tujuan komunikasi, menemukan pesan, pemilihan

media, dan evaluasi. Namun tingkat keberhasilannya masih sangat sedikit

hanya 15 % dikarenakan hanya menggunakan metode ceramah, yang dinilai

sangat kurang cocok untuk sebuah gerenasi zaman sekarang terutama usia

remaja. Pengunaan poster dengan media cetak sudah seharusnya dikurangi,

dan digantikan dengan iklan digital atau promosi yang mengarah ke sosial

media.
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Sudah seharusnya merancang dan mengelola data donor darah secara
komputerisasi, aktifitas dan promosi Unit Donor Darah menggunakan teknologi
berbasis online. Permasalahan dapat diselesaikan dengan layanan informasi
dengan bantuan teknologi yang terintergrasi. Akan tetapi hal yang diunggulkan
masih menggunakan sms gatway, yang terbatas dengan jumlah karakter pesan
yang digunakan, lalu perancangan desainnya masih sangat sederhana
menggunakan permodelan fungsional UML (Unified Modeling Language) dan
table Serta hanya bisa digunakan oleh user Unit Donor Darah,

Hal ini membuat PMI kerepotan dalam melakukan pengolahan data
jadwal kegiatan, serta pengecekan untuk pendonor yang harus sudah
melakukan pendonoran karena aturan yang berlaku untuk pendonor adalah 3
bulan sekali pendonor diharap untuk rutin melakukan pendonoran darah.

Maka dengan penyampaian pesan secara umum akan dilakukan dengan,
menyediakan sebuah informasi tentang tempat dan waktu donor darah, yang
dioleh secara kreatif, sehingga mudah untuk memperoleh informasi melalui

media digital.

b. Pendekatan Teknologi

Pada Perkembangannya penggunaan teknologi yang berkaitan dengan
komunikasi visual terutama pada gawai, hampir digunakan selalu pada semua
golongan masyarakat. Sehingga penyampaian informasi yang berkaitan dengan
kecepatan terutama kebutuhan informasi yang berkaitan dengan kesehatan
sangat perlu untuk dilakukan.

Strategi komunikasi yang digunakan adalah menggunakan peranan
website sebagai media yang dapat menyediakan informasi jadwal dan tempat
donor darah, yang dapat diakses di ponsel pintar. Menurut penelitian APJII
tentang penggunaan media internet tahun 2018; Bagian Provinsi Jawa Tengah
memperoleh 71,4% sudah pengguna internet dan 28,6% Tidak pengguna
Internet. Dengan demikian pemilihan website cukup efisien dengan perkembang

era sekarang ini.
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c. Pendekatan Media

Jenis Website

Jenis website yang digunakan dalam perancangan ini adalah website
penjadwalan schedule berbasis mobile dengan penerapan layout yang
responsive. Berdasarkan fungsi utama website akan menyampaikan informasi
berisi tempat dan waktu donor darah di PMI Kota Semarang. Sehingga dapat
meningkatkan minat usia remaja untuk donor darah dan dapat menjadi salah satu
solusi. Gaya desain yang digunakan Mobile First, karena saat ini 52,64% dari
total lalu lintas diinternet dapat diakses melalui ponsel pintar, dan menurut Zenith
Media memperdiksi akan peningkatan hingga 75%. Sedangkan untuk
Responsive Layout digunakan dengan tujuan agar dapat mempermudah target
sasaran dalam mengakses website tersebut, karena dengan menggunakan
responsive layout sasaran dapat mengakses website tersebut menggunakan
perangkat lunak apapun, seperti ; laptop, ponsel pintar, dan tablet.

Pada Responsive layout , desain dan ukuran website akan disesuaikan
mengikuti ukuran dari layer perangkat yang digunakan. Dengan prioritas layout
utama mobile karena menyesuaikan target. sehingga informasi yang diperoleh

tetap disampaikan dengan baik.

Unique Selling Point

Unique Selling point dari website ini adalah website ini dirangcang khusus
untuk Ponsel Pintar untuk memberikan informasi tempat dan waktu donor darah
dalam lingkup PMI Kota Semarang, dengan dibekali filter berdasarkan jarak dari
lokasi pelaksanaan donor darah, serta memberikan pengingat melalui notifikasi
mobile/whatsapp bisnis yang terintergrasi dengan website dan database PMI
Kota Semarang, sehingga dapat lebih efektif, dan meningkatkan kesadaran

untuk donor darah.

Identifikasi website tersebut
Mobile/whatsapp bisnis yang terintergrasi dengan website dan database
PMI Kota Semarang, sehingga dapat lebih efektif, dan meningkatkan kesadaran

untuk donor darah.

35



3.7. Strategi Media
3.7.1. Media Utama

Website

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya media yang
menjadi pusat penyampaian informasi terus menerus Upfodate sehingga target
tidak lagi mengalami kesulitan ketika hendak donor darah diluar gedung karena
karakteristik dari media website akan memiliki fitur waku saat ini dan lokasi
terdekat, hal tersebut menjadi poin tambah, target tidak perlu kebingungan dan
terlalu jauh untuk mendonorkan darahnya. Waktu dan tempat akan tertampil
secara urut dan disertai dengan peta jarak menuju lokasi tersebut. Proses
penyampaian pesan dilakukan dengan praktif dan kreatif. Dengan tema ini
diharapkan target memiliki pemikiran bahwa donor darah itu “sekarang simpel
ajah”; kata simpel ajah menunjukkan kemudahan dalam hal waku dan tempat;
kapanpun dan dimanapun. Hal tersebut menjadi keutamaan bahwa layanan
kesehatan publik dan kebutuhan medis itu selalu cepat dan simpel. Yang dapat

diakses menggunakan ponsel pintar.

Judul

Berdasarkan tema donor darah itu “sekarang simpel ajah”; itu menjelaskan
bahwa kemudahan layanan informasi donor darah diluar Gedung kapanpun dan
dimanapun, dapat diperoleh dengan mudah dan ada didekat kita. Pemilihan tema
dan judul berkaitan dengan Bahasa penyampaian yang dikemas dengan kalimat
ajakan agar taget mampu memiliki pengaruh bagi orang lain melalui aksi Donor

darah yang dekat disekeliling kita.

Tone and Manner
Konsep perancangan akan dibuat sederhana, simple, modern, dan efisien.
Sehingga pengujung tidak akan cepat bosan, jenuh, dan bingung dalam menerima

informasi. Dengan prioritas utama layout adalah perangkat gawai (gadget).
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Gambar Konsep Perancangan Media
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Gambar 3.2. Konsep Perancangan Media

Sumber : Behance

3.7.2. Media Pendukung

Media pendukung yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah
menggunakan iklan media social, iklan pada games karena sebagaian mereka
masih sering bermain games, sehingga dirasa perlu. sehingga dapat menjangkau

target audience dengan lebih cepat.
a. Media Pendukung berupa Cuplikan pilihan Google
b. Media Pendukung berupa lklan Instagram

c. Media Pendukung berupa lklan Ads Googl
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3.8. Strategi Anggaran

Sebagai acuan untuk Statrgi Anggaran yang dibutuhkan untuk proses perancangan

media website sebagai sarana informasi tentang tempat dan waktu donor darah.

Jumlah Biaya

1 1
Domain & Hosting PMI Rp 2.500.000 1 Rp 2.500.000
Desain Ul/UX Rp 1.500.000 1 Rp 1.500.000
Riset dan Prototype Rp 900.000 3 Rp 2.700.000

2 | Perawatan Website Rp 800.000 2 Rp 1.600.000

3 | Media Sosial dalam bentuk Iklan

Iklan pada Games Rp  150.000 20 Rp 3.000.000
Instagram Rp 1.000.000 2 Rp 2.000.000
Iklan laman berita (Google Ads) Rp 150.000 8 Rp 1.200.000

Tof T Rp 22.300.000
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